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ABSTRAK 

Financial distress adalah tahap penurunan kondisi keuangan yang disebabkan oleh 
ketidakmampuan perusahaan untuk menghindari kerugian, Perseroan akan mengalami 
kekacauan dalam beberapa tahun terakhir karena tidak mampu membayar kewajiban pada saat 
jatuh tempo sehingga akan mengalami financial distress. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui secara empiris pengaruh total asset turn over dan profitabilitas terhadap financial 
distress, Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yang menghasilkan sebanyak 
20 sampel perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2022 
dengan metode kuantitatif, jenis data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan ritel periode 2019-2022 yang 
diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. Uji hipotesis yang 
digunakan adalah regresi linear berganda menggunakan SPSS versi 25.Hasil penelitian dengan 
variabel independen yang diukur Total asset turn over berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap financial distress dan profitabilitas tidak mempengaruhi financial distress. Selain itu, 
penelitian ini juga menggunakan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol.  
Kata kunci: total asset turn over, profitabilitas, financial distress 
PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang 
memiliki banyak usaha dan bisnis, baik 
perusahaan oleh nasional atau 
multinasional. Setiap perusahaan memiliki 
tujuan yaitu memperoleh laba atau 
keuntungan. Kondisi ini menimbulkan 
persaingan antar perusahaan yang semakin 
ketat. Dengan adanya persaingan tersebut 
maka pihak menajmen perusahaan harus 
mengoptimalkan kinerja terutama masalah 
keuangan agar terhindar dari rugi yang 
menyebabkan kebangkrutan 

Financial distress merupakan 
tahap penurunan kondisi keuangan yang 
disebabkan karena ketidakmampuan 
perusahaan untuk menghidari kerugian, 
Perusahaan akan mengalami kerugaian 
dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir 
karena tidak mampu membayar kewajiban 
ketika jatuh tempo sehingga akan 

mengalami financial distress bahkan bisa 
menyebabkan kebangkrutan. 

Laporan keuangan yang telah 
diterbitkan oleh perusahaan adalah sebuah 
sumber informasi keuangan, kinerja, dan 
perubahan posisi keuangan harus 
dimanfaatkan menjadi informasi yang 
berguna dalam pengambilan keputusan. 

Kasus yang terjadi pada beberapa 
perusahaan retail yang terkena dampak 
pandemic covid-19 yaitu PT Ramayana 
Lestari Santoso Tbk. PT Ramayan Lestari 
Sentoso Tbk adalah operator department 
store yang merupakan perusahaan bergerak 
di bidang bisnis retail toko swalayan yang 
berdiri semenjak 14 desember 1983. Total 
karyawan PT Ramayana Lestari Santoso 
Tbk berstatus tetap maupun tidak tetap 
tercata sebanyak 5.896 prang per 31 
desember 2019 dan pasca covid-19 tercatat 
sebanyak 5.475 orang, sebanyak 2.700 
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karyawan gajinya dipotong hingga 50% 
dari gaji. 

Signalling theory merupakan 
sebuah perusahaan memberikan sinyal 
kepada pengguna laporan keuangan. 
Manager perusahaan akan memberikan 
informasi melalui laporan keuangan bahwa 
mereka menerapkan kebijakan akuntansi 
konservatisme yang menghasilkan laba 
yang lebih berkualitas. 
METODE 

Populasi dalam penelitian ini yaitu 
perusahaan retail yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2019-2022 dengan 
menggunakan metode purposive sumpling. 
Data yang didapatkan sebanyak 20 
perusahaan, jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yang diperoleh www.idx.co.id. Dalam 
membuktikan kebenaran hipotesis yang 
diajukan pada penelitian ini maka metode 
analisis data yang digunakan adalah 
kuantitatif, dengan pengujian hipotesis 
menggunakan analisis regresi linera 
berganda dengan alat bantu software SPSS 
25. 

Tabel 1 Hasil Pengujian Hipotesa 
Variabel 
Penelitian 

Koef 
Regre
si 

Sig Kesimupl
an 

Hasil 

Constanta -
14,54
4 

0,00
0 

  

Tato 6,648 0,00
0 

Berpengar
uh positif 

Diteri
ma 

Profitabili
tas 

1,148 0,78
8 

Tidak 
berpengar
uh 

ditolak 

Hasil pengujian hipotesis pertama 
menunjukkan bahwa total asset turn over 
(X1) berpengaruh signifikan terhadap 
financial distress dengan nilai beta 6.648 
dan nilai sig sebesar 0,000 yang berada 
dibawah 0,05. Hasil positif menunjukkan 
arah yang sama dengan hipotesis yang 
diajukan, sehingga variabel total asset turn 
over berpengaruh positif signifikan 
terhadap financial distress. 

Hasil pengujian hipotesis kedua 
menunjukkan profitabilitas (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap financial 
distress dengan nilai beta sebesar 1,148 dan 
nilai sig sebesar 0,778 yang berada diatas 
0,05. Hasil menunjukkan arah yang sama 
dengan hipotesis yang diajukan, sehingga 
variabel profitabiltas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap financial distress.  
KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini memiliki tujuan 
untuk membuktikan secara empiris 
pengaruh total asset turn over dan 
profitabilitas terhadap financial distress. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa total 
asset turn over dengan ukuran perusahaan 
sebagai variabel kontrol berpengaruh 
positif signifikan terhadap financial 
distress, sedangkan profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap financial distress 
pada perusahaan retail yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2019–2022. 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan 
penelitian maka diajukan beberapa saran 
untuk penelitian sebelumnya. Pertama, 
diharapkan untuk penelitian selanjutnya 
agar menggunakan periode tahun amatan 
yang lebih panjang dan memperluas 
sampel penelitian tidak hanya 
menggunakan perusahaan retail yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia saja agar 
hasil penelitian ini dapat digeneralisasi. 
Kedua, Pada penelitian ini hanya 
menggunakan dua variabel independen, 
peneliti menyarankan untuk menambahkan 
variabel – variabel lain yang dapat 
mempengaruhi financial distress. 
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